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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun perangkat yang layak dilihat dari aspek kelayakan teoritis,
kelayakan empiris dan hasil belajar siswa berdasarkan uji coba terbatas pada perangkat IPA Terpadu tema
Makanan dengan strategi mind mapping. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model
pengembangan 4-D (define, design, develop, disseminate), tetapi penelitian ini hanya terbatas sampai tahap
develop. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Sasaran penelitian berupa perangkat
pembelajaran yang meliputi, silabus, RPP, buku siswa, LKS dan soal evaluasi pada materi IPA Terpadu
tema Makanan dengan strategi mind mapping. Uji coba terbatas dilakukan pada 16 siswa kelas VIII pada
tahun ajaran 2012/2013 dengan kemampuan heterogen. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa perangkat IPA terpadu tema makanan dengan strategi mind mapping di kelas VIII
SMPN 1 Jetis Mojokerto yang dikembangkan layak digunakan dilihat dari aspek kelayakan teoritis sebesar
86% dengan kriteria sangat baik, kelayakan empiris sebesar 91,42% untuk respons positif dan hasil belajar
siswa menunjukkan 87,50% siswa tuntas dan 12,50% siswa belum tuntas.
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Abstract

This research aims to develop a viable device seen from the theoretical aspects, empirical aspect and
student’s scoring based on limited testing on a device with a food theme Integrated Science mind mapping
strategy. This research is the development of the 4-D model of development (define, design, develop,
disseminate), but this study is limited to the stages develop. Descriptive data were analyzed quantitatively.
Target of the research is a learning device that includes, syllabus, lesson plans, student books, worksheets
and evaluation questions on the material Integrated Science with Food theme mind mapping strategy.
Limited trial conducted at 16 eighth grade students in the academic year 2012/2013 with heterogeneous
capabilities. Based on the results of research conducted, it can be concluded that the unified theme of food
science with mind mapping strategies in class VIII SMPN1 Jetis Mojokerto developed is feasible from the
aspects of theoretical eligibility criteria of 86% with a very good, empirical viability of 91,42% for positive
response and student’s scoring showed 87,50% completed and 12,50% of students uncompleted.
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PENDAHULUAN
Di dunia pendidikan saat ini, selalu mengupayakan
peningkatan hasil belajar. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh guru dalam peningkatan kualitas
pembelajaran yaitu dengan menyusun berbagai model dan
strategi pembelajaran di  kelas. Dalam kegiatan
pembelajaran tersebut, tidak hanya guru yang aktif,
melainkan siswa juga aktif, serta terjadi interaksi antar
siswa, dan interaksi guru dengan siswa. Dengan adanya
interaksi tersebut, diharapkan siswa dapat membangun
pengetahuan kegiatan belajar
mengajar berlangsung secara menyenangkan dan dapat
memotivasi siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar
yang diharapkan.

Belajar merupakan kegiatan yang melibatkan
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan,

secara aktif, proses
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keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan
berbagai sumber untuk belajar. Seseorang yang dapat
memanfaatkan sumber belajar disini bisa diartikan
sebagai guru. Fakta yang terjadi di SMPN 1 Jetis
Mojokerto yaitu mata pelajaran IPA diajarkan secara
tidak terpadu melainkan terpisah antara fisika dan biologi.
Mata pelajaran kimia tidak diajarkan oleh guru sendiri.
Sebagian mata pelajaran kimia dimasukkan ke dalam
pelajaran fisika, sedangkan sebagian lagi dimasukkan ke
dalam mata pelajaran biologi. Hasil wawancara dengan
guru IPA di SMPN 1 Jetis Mojokerto diperoleh bahwa
pelaksanaan pembelajaran IPA secara terpadu sangat
sulit, sehingga pembelajaran IPA di sekolah tersebut
dilaksanakan secara tidak terpadu. SKM (Standar
Kelulusan Minimal) pada sekolah tersebut untuk mata
pelajaran IPA adalah 75.
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Hasil observasi pra penelitian pada tanggal 10
November 2012 terhadap 87 sampel siswa (3 kelas) di
SMPN 1 Jetis Mojokerto, diperoleh bahwa 63,32% siswa
senang dengan mata pelajaran IPA, karena kegiatan
pembelajarannya yang menarik. Sebanyak 72,41% siswa
menyatakan bahwa metode pengajaran yang sering
digunakan adalah ceramah, 26,44% diskusi dan 6,9%
adalah eksperimen. Sebanyak 88,51% siswa menyatakan
senang apabila melakukan kegiatan praktikum dalam
pembelajaran IPA. Hasil Ujian Nasional (UN) untuk mata
pelajaran IPA di SMPN 1 Jetis Mojokerto pada tahun
2010 adalah 7,15, sedangkan tahun 2011 yaitu 7,57,
sedangkan tahun 2012 hasilnya mengalami peningkatan
menjadi 8,03. Hal ini menunjukkan bahwa nilai IPA di
SMPN 1 Jetis Mojokerto baik.

Permasalahan kedua adalah bagaimana guru dapat
memotivasi seluruh siswa mereka untuk belajar dan
membantu saling belajar satu sama lain? Bagaimana guru
dapat menyusun kegiatan kelas sehingga siswa akan
berdiskusi, berdebat, dan mengemukakan ide-ide, konsep
serta keterampilan? Serta, bagaimana guru melatihkan
siswa untuk belajar berkelompok dan bertanggung jawab
atas keompoknya? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tersebut adalah melalui model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik
kelas praktis yang dapat digunakan guru setiap hari untuk
membantu siswa belajar setiap mata pelajaran, mulai dari
keterampilan-keterampilan dasar sampai pemecahan
masalah yang kompleks (Nur, 2011:1).

Agar materi yang disampaikan oleh guru dapat
bertahan lama dalam memori jangka panjang dan mudah
untuk diingat, perlu adanya suatu strategi belajar khusus
yang digunakan dalam pembelajaran. Salah satu strategi
yang ditawarkan oleh peneliti adalah Mind mapping
(pemetaan pikiran). Mind mapping berbeda dengan
mapping. Mapping, kadang-kadang dikenal sebagai
pemetaan konsep, pembuatan peta konsep dilakukan
dengan membuat suatu sajian visual atau suatu diagram
tentang ide-ide penting atas suatu topik tertentu
dihubungkan dengan satu sama lain. (Nur, 2005:36)

Mind mapping mempunyai banyak fungsi, dua
diantaranya adalah untuk meringkas dan mengkaji ulang
materi pelajaran. Bentuk Mind mapping yaitu dengan
pencatatan dan perencanaan yang bekerja selaras dengan
otak, menggunakan warna dan gambar-gambar untuk
membangun imajinasi dan cara menggambar Mind
mapping dengan kata-kata atau gambar-gambar yang
berada di garis-garis melengkung atau cabang-cabang.

Berdasarkan rumusan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum
KTSP, pembelajaran sains atau IPA di SMP/MTs masih
dalam kemasan masing-masing untuk konsep kimia,
biologi dan fisika. Dengan demikian, pemahaman konsep

tersebut masih terpisah-pisah, padahal permasalahan yang
terjadi seringkali memerlukan ketiga disiplin ilmu
tersebut untuk saling menunjang (Mitarlis dan
Mulyaningsih, 2009:8).

Untuk itu, peneliti berkeinginan untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat IPA
Terpadu Tema Makanan Dengan Strategi Mind Mapping
Di Kelas VIIT SMPN 1 Jetis Mojokerto”.

“Bagaimana kelayakan pengembangan perangkat
IPA terpadu tema makanan dengan strategi mind mapping
di kelas VIII SMPN 1 Jetis Mojokerto?”, dari rumusan
masalah tersebut dapat dikembangkan menjadi beberapa
pertanyaan penelitian, yaitu: (1) Bagaimana kelayakan
teoritis pengembangan perangkat IPA terpadu tema
makanan dengan strategi mind mapping di kelas VIII
SMPN 1 Jetis Mojokerto? (2) Bagaimana kelayakan
empiris pengembangan perangkat IPA terpadu tema
makanan dengan strategi mind mapping di kelas VIII
SMPN 1 Jetis Mojokerto? (3) Bagaimana hasil belajar
siswa berdasarkan uji coba terbatas pada perangkat IPA
terpadu tema makanan dengan strategi mind mapping di
kelas VIII SMPN 1 Jetis Mojokerto? Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah menyusun perangkat yang layak
dilihat dari aspek: (1) Kelayakan teoritis pengembangan
perangkat IPA terpadu tema makanan dengan strategi
mind mapping di kelas VIII SMPN 1 Jetis Mojokerto. (2)
Kelayakan empiris pengembangan perangkat IPA terpadu
tema makanan dengan strategi mind mapping di kelas
VIII SMPN 1 Jetis Mojokerto. (3) Mendeskripsikan hasil
belajar siswa berdasarkan uji coba terbatas pada
perangkat IPA terpadu tema makanan dengan strategi
mind mapping di kelas VIII SMPN 1 Jetis Mojokerto

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan
yaitu pengembangan perangkat IPA terpadu tema
Makanan dengan strategi mind mapping. Pengembangan
yang telah dilakukan mengacu pada model pengembangan
4D dikembangkan oleh Thiagarajan.

Model pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap yaitu
tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design),
tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran
(disseminate). Penelitian ini hanya terbatas sampai tahap
pengembangan (develope).

Uji coba terbatas dilakukan pada 16 siswa dengan
kemampuan acak pada kelas VIII yang sudah
mendapatkan materi tersebut. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini berupa lembar validasi (ailabus, RPP,
buku siswa, LKS, soal evaluasi dan strategi mind
mapping), lembar angket respons siswa dan lembar tes
hasil belajar.

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
validasi perangkat pembelajaran untuk mengetahui
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validitas  perangkat yang telah  dikembangkan.
Pengambilan respons siswa dan penilaian hasil belajar

siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menyusun
perangkat yang layak dilihat dari aspek kelayakan teoritis,
kelayakan empiris dan hasil belajar siswa.

Kelayakan Teoritis
Setelah perangkat ditelaah, maka perangkat divalidasi
oleh 2 dosen. Hasil dari validasi dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat

Rata-rata Total Hasil

No Perangkat Validasi

% Kriteria
1 | Silabus 89,00 | Sangat Baik
2 | RPP 89,00 Sangat Baik
3 | Buku Siswa 84,24 Sangat Baik
4 | LKS 88,00 Sangat Baik
5 | Soal evaluasi 83,33 Sangat Baik
6 | Mind Mapping | 83,33 Sangat Baik
Rata-rata | 86,00 | Sangat Baik
Berdasarkan hasil validasi tersebut, perangkat IPA

Terpadu tema Makanan dengan strategi mind mapping
yang dikembangkan layak digunakan karena persentase
yang diperoleh memiliki kriteria sangat baik.

89.00 89.00

83,33 83,33

Persentase (%)

Gambar 1. Grafik Validasi Perangkat

Silabus yang dibuat sesuai yang diharapkan karena
sebelum membuat silabus IPA Terpadu, mempelajari SK
dan KD dari bidang kajian yang akan dipadukan dan
melakukan pemetaan pada semua SK dan KD bidang
kajian IPA schingga dapat ditentukan sebuah materi
terpadu (Mitarlis, 2009:21)

Kelayakan RPP yang telah dikembangkan sesuai
dengan yang diharapkan. RPP IPA Terpadu terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. RPP yang telah dikembangkan dilakukan
meliputi dua kali pertemuan yaitu pada pertemuan
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pertama dilakukan kegiatan pembelajaran berupa diskusi
kelompok mengenai zat aditif makanan dilanjutkan
dengan kegiatan praktikum tentang identifikasi zat aditif
pada makanan, kemudian siswa membuat ringkasan
dengan strategi mind mapping. Pada pertemuan kedua
dilakukan kegiatan pembelajaran berupa materi sistem
pencernaan makanan kemudian dilanjutkan dengan
identifikasi organ pencernaan makanan pada manusia dan
dampak penggunaan zat aditif makanan pada organ
pencernaan, kemudian siswa membuat rangkuman
menggunakan strategi mind mapping. Serta dilakukan tes
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
diajarkan.

Pada buku siswa yang telah dikembangkan konsep
yang dipilih konstektual, yakni memadukan antar bidang
studi biologi dan kimia yang disajikan dengan tema
Makanan yang dihubungkan dengan konsep zat aditif
makanan, sistem pencernaan, dan upaya menanggulangi
dampak zat aditif pada pencernaan sehingga menarik bagi
siswa. Pada akhir sub pokok bahasan pada buku siswa
dilengkapi dengan petunjuk pembuatan mind mapping.
Strategi mind mapping yang digunakan, diharapkan bisa
mempermudah siswa dalam memahami dan mengingat
materi pembelajaran yang diajarkan. Karena pada mind
mapping terdapat gambar , simbol dan warna yang bisa
membuat lebih menarik dari pada catatan biasa dan lebih
mudah diingat.

Pengembangan LKS disesuaikan dengan materi dan
model pembelajaran yang digunakan. LKS dikembangkan
untuk diajarkan dengan pembelajaran model kooperatif
tipe Jigsaw. LKS digunakan sebagai panduan dalam
melatih  keterampilan proses, sehingga LKS yang
digunakan dilengkapi dengan prosedur disediakan, serta
analisis dan kesimpulan dibimbing melalui pertanyaan.
LKS yang dikembangkan pada petemuan 1 terdapat 4
LKS, 3 LKS eksperimen untuk sub bab pemanis, pewarna
dan pengawet, serta 1 LKS observasi untuk sub bab
penyedap. Pada pertemuan 2, LKS yang digunakan
berupa LKS observasi untuk mengidentifikasi organ
pencernaan dan dampak yang terjadi akibat zat aditif pada
organ pencernaan.

Soal evaluasi berupa 30 soal pilihan ganda. Soal
yang dikerjakan siswa setelah menerima materi untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah menerima
materi dengan menerapkan strategi mind mapping pada
proses pembelajaran.

Mind mapping yang dibuat telah sesuai dengan
aturan-aturan dalam membuat mind mapping yang baik
diantaranya idea tau gagasan utama di tengah,
menggunakan variasi warna, gambar, kode, simbol atau
dimensi, cabang meliuk, penggunaan kata kunci di atas
cabang sehingga dapat membantu siswa dalam mengingat
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konsep yang dipelajari. Selain itu perlu diperhatikan juga
bagaimana mind mapping tersebut mampu membantu
konsep materi dalam

siswa dalam mengingat

pembelajaran.

Kelayakan Empiris

Respons siswa merupakan salah satu tolok ukur
kelayakan perangkat pembelajaran untuk diterapkan di
kelas. Analisis data angket respons siswa diperoleh
berdasarkan jawaban siswa yang diisi pada angket
respons siswa. Respons siswa dikelompokkan menjadi 5
aspek, yaitu respons siswa terhadap kegiatan
pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja siswa, soal
evaluasi dan strategi mind mapping. Hasil respons siswa

dapat dilihat dari grafik di bawah ini
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Gambar 2. Grafik Respons Siswa

Hasil Belajar Siswa

Nilai hasil belajar siswa di dapatkan dari nilai pada aspek
kognitif produk yang berupa soal evaluasi. Berdasarkan
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan SMP
Negeri 1 Jetis Mojokerto, siswa dikatakan “Tuntas” dalam
pembelajaran jika mendapatkan nilai ketuntasan >75.
Jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 dari 16 siswa
pada uji coba menggunakan perangkat
pembelajaran IPA Terpadu tema Makanan dengan
Strategi mind mapping. Persentase hasil belajar siswa
dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

terbatas
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Gambar 3. Grafik Ketuntasan Belajar

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat IPA
terpadu tema makanan dengan strategi mind mapping di
kelas VIII SMPN 1 Jetis Mojokerto layak digunakan
dilihat dari aspek kelayakan teoritis dengan rata-rata total
sebesar 86,00% dengan kriteria “sangat baik”, kelayakan
empiris rata-rata total persentase sebesar 91,42% dengan
kriteria sangat kuat dan hasil belajar siswa diperoleh
persentase untuk siswa yang tuntas sebesar 87,50%
sedangkan yang tidak tuntas sebesar 12,50%.

Saran

1. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
pengembangan (develop). Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut pada tahap
penyebaran  (disseminate) untuk kesempurnaan
penelitian dan menghasilkan perangkat pembelajaran
yang dapat digunakan secara luas dan lebih baik lagi.

2. Pengawasan siswa dalam membuat mind mapping
kurang menyeluruh, sehingga ada siswa yang
membuat mind mapping tidak sesuai prosedur.

3. Selama pelaksanaan uji coba terbatas, perlu
memperhatikan kemampuan penguasan kelas sehingga
dapat mengantisipasi gangguan-gangguan yang terjadi
di dalam kelas.
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